
 
Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora 

Volume 6, Nomor 1, Maret 2026 
e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 155-163 

DOI: https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v6i1.8548 
Tersedia: https://researchhub.id/index.php/Khatulistiwa  

 

Naskah Masuk: September 16 2025;  Revisi: September 30 2025;  Diterima: 12 Oktober 2025;  Tersedia: 15 
Oktober 2025 

 
 
 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya 

Berprestasi di SD Negeri 3 Kandis Kecamatan Kandis 
 

Mutmainah1*, Yasir Arafat2, Hery Setiyo Nugroho3 
1-3Pascasarjana, Universitas PGRI Palembang, Indonesia 

*Penulis korespondensi:  mainahzamhari@gmail.com1 

 

Abstract. This study aims to describe the role of principal leadership in developing a culture of achievement in 

State Elementary School 3 Kandis, Kandis District. Data collection tools used interview methods, documentation, 

observation and literature review. Data analysis used descriptive qualitative analysis with the stages of collecting 

data, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of the study stated that the role of 

the principal in developing a culture of achievement in State Elementary School 3 Kandis, Kandis District 1) 

planning a program to develop a culture of achievement and school competitiveness both in the short and long 

term; 2) determining the planned program in the form of activity instruments; and 3) implementing programs that 

have been set by the school. In its implementation, there are internal obstacles faced by the principal in an effort 

to develop a culture of achievement at SD Negeri 3 Kandis, namely improving the quality of learning and teacher 

competence. There are several solutions that can be taken to overcome the obstacles faced in developing a culture 

of achievement through the quality of learning at SD Negeri 3 Kandis, including by supervising teachers, involving 

teachers in training activities, education and training, workshops, socialization, training, and KKG activities for 

teachers. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 

budaya prestasi di Sekolah Dasar Negeri 3 Kandis, Kecamatan Kandis. Alat pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara, dokumentasi, observasi dan tinjauan pustaka. Analisis data menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa peran kepala sekolah dalam mengembangkan budaya prestasi di SD Negeri 3 

Kandis, Kabupaten Kandis 1) merencanakan program untuk mengembangkan budaya prestasi dan daya saing 

sekolah baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang; 2) penetapan program yang direncanakan dalam 

bentuk instrumen kegiatan; dan 3) melaksanakan program yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dalam 

pelaksanaannya, terdapat kendala internal yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam upaya mengembangkan 

budaya prestasi di SD Negeri 3 Kandis, yaitu peningkatan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru. Ada 

beberapa solusi yang dapat diambil untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam mengembangkan budaya 

prestasi melalui kualitas pembelajaran di SD Negeri 3 Kandis, antara lain dengan mengawasi guru, melibatkan 

guru dalam kegiatan pelatihan, pendidikan dan pelatihan, workshop, sosialisasi, pelatihan, dan kegiatan KKG bagi 

guru. 

 

Kata kunci: Belajar; Budaya Prestasi; Kepala sekolah; Pimpinan; Sekolah Dasar 

 

1. LATAR BELAKANG 

Tuntutan terhadap peningkatan kualitas pendidikan saat ini semakin meningkat. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi pada akhir-akhir ini telah membawa 

dampak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan mutu pendidikan sangat penting untuk dilaksanakan oleh setiap lembaga sekolah 

sebagai bagian dari upaya menjawab tuntutan terhadap tuntutan perubahan. Salah satu tolok 

ukur mutu sekolah adalah sejauhmana pencapaian prestasi belajar siswa. Rendahnya 

pencapaian belajar siswa mengindikasikan rendahnya kualitas lembaga pendidikan (Utamy et 

al, 2020: 227). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Widodo (2015) bahwa salah satu 
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penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah prestasi belajar yang rendah. 

Oktriany et al (2015) juga mengemukakan bahwa output sekolah bermutu tinggi apabila 

prestasi siswa tinggi, baik dalam prestasi akademik maupun prestasi non akademik. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhyadi (2014:31) bahwa budaya sekolah 

merupakan kunci pendorong keberhasilan suatu organisasi. Prestasi belajar siswa dapat 

diwujudkan dengan melalui budaya sekolah, pe ningkatan motivasi dan kepuasan kerja guru. 

Efek langsung dari sekolah yang telah menerapkan budaya sekolah yang kuat adalah (1) etos 

kerja warga sekolah meningkat, (2) iklim kerja kondusif, akrab dan stabil, (3) partisispasi 

warga sekolah dalam kegiatan peningkatan prestasi sekolah tinggi dan menyeluruh, (4) 

kepuasan kerja guru dan siswa tinggi, dan (5) produktifitas hasil pendidikan meningkat.  

Didukung dengan apa yang dijelaskan oleh Depdiknas (Ridho, 2019:115) bahwa sekolah 

sebagai sistem memiliki tiga aspek pokok yang erat kaitanya dengan sekolah efektif, yakni 

proses belajar mengajar, kepemimpinan dan manajemen sekolah serta budaya sekolah. Oleh 

karena itu, keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya didukung oleh perlengkapan 

sarana prasarana, tenaga pendidik yang berkualitas ataupun input siswa yang baik, tetapi 

budaya sekolah sangat berperan terhadap peningkatan keefektifan sekolah. Menurut Mayer dan 

Rowen (Jamaluddin, 2015:24) budaya sekolah merupakan jiwa (spirit) sebuah sekolah yang 

memberikan makna terhadap kegiatan kependidikan sekolah tersebut, jika budaya sekolah 

lemah, maka ia tidak kondusif bagi pembentukan sekolah efektif. Sebaliknya budaya sekolah 

kuat maka akan menjadi fasilitator bagi peningkatan sekolah efektif. Pidarta (2014:162) juga 

menyatakan bahwa budaya sekolah sangat berpengaruh dalam pembentukan sekolah yang 

efektif. 

Dengan demikian, melalui peran kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, maka upaya 

membangun budaya sekolah berprestasi akan dapat terwujud dengan baik. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Davis & Thomas (Ridho, 2019:115) bahwa Ciri utama sekolah efektif, 

berdasarkan berbagai riset meliputi: (1) kepemimpinan kepala sekolah yang kuat; (2) harapan 

yang tinggi terhadap prestasi siswa; (3) adanya lingkungan belajar yang tertib dan nyaman; (4) 

menekankan kepada keterampilan dasar; (5) pemantauan secara kontinyu terhadap kemajuan 

siswa; dan (6) terumuskan tujuan sekolah secara jelas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, 

menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung 

jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang 
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dipimpin. Menurut Wahjosumidjo (2015:17) kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah 

sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola, interaksi, hubungan kerja sama 

antar peran, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persuasif, dan persepsi dari lainnya 

tentang legitimasi pengaruh. Thoha (2010:9) kepemimpinan adalah kegiatan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan 

maupun kelompok. 

Budaya atau kultur diartikan sebagai segala tindakan manusia untuk mengolah atau 

mengerjakan sesuatu. Wibowo (2016:14), budaya merupakan pola kegiatan manusia yang 

secara sistematis diturunkan dari generasi ke generasi melalui berbagai proses pembelajaran 

untuk menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya. 

Poespowardojo (Albani et al, 2017: 15) menyatakan bahwa “Budaya adalah keseluruhan sistem 

gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan 

miliki diri manusia dengan cara belajar. 

Kompri (2014:260) mengemukakan bahwa budaya diartikan sebagai hasil kegiatan dan 

penciptaan batin (akal budi) manusia yang dapat mengambil kepercayaan, kesenian, adat 

istiadat. Tylor (Digdoyo, 2015 : 53) menyatakan bahwa budaya adalah keseluruhan kompleks 

yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, kesusilaan, adat istiadat, serta kesanggupan dan 

kebiasaan lainnya yang dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Budaya Sekolah memiliki pengaruh positif dalam proses belajar hanya jika hal itu 

dilakukan dengan serius untuk mencapai misi prestasi akademis. Aqib dan Amrullah (2017: 

62) menyatakan bahwa budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik 

berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai 

administrasi dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok masyarakat sekolah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif deskriftif. Moleong (2016: 79) 

menyebutkan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati, 

dimana metode yang digunakan menekankan pada proses penelusuran data/informasi hingga 

di rasakan telah cukup digunakan untuk membuat suatu interpretasi. Kemudian Iskandar (2018: 

36) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berpegang kepada 

paradigma naturalistik atau fenomenologi tentang apa yang dipahami oleh subjek penelitian 

pada suatu konteks yang alamiah dan dengan metode ilmiah. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian Kualitatif (Sudjana, 2014:42). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, dapat dikemukakan 

bahwa peran kepala sekolah dalam mengembangkan budaya berprestasi SD Negeri 3 Kandis 

Kecamatan Kandis terdiri dari 1) merencanakan program mengembangkan budaya berprestasi 

sekolah baik itu dalam jangka pendek maupun jangka panjang; 2) menetapkan program yang 

telah direncanakan dalam suatu bentuk instrumen kegiatan yang akan dilaksanakan di SD 

Negeri 3 Kandis; dan 3) mengimplementasikan program yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

dikemukakan kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatkan Prestasi pada aspek mutu 

pembelajaran di SD Negeri 3 Kandis berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat dikemukakan bahwa kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah meningkatkan 

mutu pembelajaran di SD Negeri 3 Kandis dalam aspek perencanaan adalah kurangnya 

informasi yang diterima oleh kepala sekolah terkait kebutuhan guru SD Negeri 3 Kandis. Guru 

tidak terlalu terbuka ketika di wawancara oleh kepala sekolah dan tim yang telah ditunjuk oleh 

kepala sekolah untuk membantu menyusun perencanaan peningkatan kemampuan mengajar 

SD Negeri 3 Kandis. Hal ini cukup menghambat kepala sekolah SD Negeri 3 Kandis untuk 

menyusun kegiatan peningkatan kemampuan mengajar guru.praktis hanya dari hasil 

pengamatan dan rencana kerja tahun sebelumnya yang dijadikan oleh kepala sekolah sebagai 
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acuan dalam menyusun program peningkatan kemampuan mengajar guru SD Negeri 3 Kandis. 

Hal ini cukup menjadi kendala dalam ketercapaian proses pembinaan secara maksimal. 

 Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat dikemukakan 

solusi yang ditempuh oleh kepala sekolah dalam menghadapi kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan mengembangkan budaya berprestasi pada aspek mutu pembelajaran SD Negeri 3 

Kandis adalah dengan memberikan pembinaan yang terus-menerus untuk meningkatkan 

pengalaman dan pengetahuan para guru. Untuk memenuhi upaya ini, kepala sekolah SD Negeri 

3 Kandis mengadakan pembinaan secara terjadwal ada yang bersifat harian, pekanan, bulanan, 

bahkan tahunan. 

 Berdasarkan data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa solusi dari beberapa 

kendala yang dihadapi dalam penerapan manajemen kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 

3 Kandis dalam pembinaan guru antara lain dengan 1) pelaksanaan pembinaan di SD Negeri 3 

Kandis adalah dengan memberikan pembinaan yang terus-menerus untuk meningkatkan 

pengalaman dan pengetahuan para guru; 2) mensupervisi guru sekaligus mengevaluasi dan 

memberikan arahan perbaikan. Memberikan pelatihan dan penugasan untuk meningkatkan 

kompetensi; 3) Penugasan dalam berbagai kegiatan baik disekolah maupun diluar sekolah 

memberikan kesempatan kepada guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan banyak 

pihak; dan 4) kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan melalui pengiriman peserta 

diklat, workshop, sosialisasi, pelatihan, serta kegiatan KKG. 

Pembahasan 

 Dari hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa kepala Sekolah selain sebagai 

pemimpin bagi sekolah yang dipimpinnya, juga berperan sebagai agent of change. Karenanya, 

kepala sekolah harus memiliki pemahaman yang baik tentang segala hal sekolahnya. Sekolah 

juga harus memiliki visi masa depan yang jelas agar rencana mengembangkan budaya 

berprestasi sekolah dapat terus dilakukan secara bertahap. Peran kepala sekolah SD Negeri 3 

Kandis dalam mengembangkan budaya berprestasi adalah 1) merencanakan program 

mengembangkan budaya berprestasi sekolah baik itu dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang; 2) menetapkan program yang telah direncanakan dalam suatu bentuk instrmen 

kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 3 Kandis; dan 3) mengimplementasikan strategi yang 

telah ditetapkan oleh sekolah. 

 Manajemen Mengembangkan budaya berprestasi Berbasis Sekolah (MPMBS) 

merupakan salah satu bentuk desentralisasi pendidikan yang dipilih dengan tujuan untuk 

memandirikan sekolah dan meningkatkan mutudan Prestasi sekolah. Kebijakan ini 

diimplementasikan dengan menerapkan manajemen yang transparan dan dengan melibatkan 
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pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan. Dalam implementasinya, kebijakan 

MPMBS memiliki strategi yang berbeda dimasing-masing sekolah sebab MPMBS menerapkan 

pendekatan idiograpik (membolehkan adanya keberbagaian cara pelaksanaannya).  

Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Sianturi, Lian & 

Puspitasari (2020) yang menyatakan bahwa peran kepala sekolah dalam mengembangan 

kompetensi profesional adalah guru ditugaskan untuk mengikuti pendidikan & latihan, baik yg 

dilakukan lembaga sekolah itu sendiri maupun oleh lembaga pendidikan lain. Kemudian guru 

diminta melatih dan mengembangkan dirinya yang berhubungan dengan pekerjaan atau 

jabatannya seperti kedisiplinan, diskusi dan memberi motivasi. Selain itu kepala sekolah juga 

melengkapi sarana prasarana sekolah.  

Kemudian hasil penelitian dari Sriwahyuni et al (2019) yang menyatakan bahwa 

strategi kepala SMK Negeri 2 Bukit tinggi dalam mengimplementasikan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) berbeda-beda sesuai dengan standar masing-masing. Dalam 

mengimplementasikan standar isi dibentuk team pengembang kurikulum Dalam 

mengimplementasikan standar proses dilaksanakan pembelajaran berbasis Information and 

Technology (IT). Dalam mengimplementasikan standar kompetensi lulusan dengan 

meningkatkan prestasi bidang akademik Dalam mengimplementasikan standar pendidik dan 

tenaga kependidikan dengan meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui pelatihan, dan semacamnya. Dalam mengimplementasikan standar sarana dan 

prasarana dengan perencanaan, pengadaan, pemeliharaan dan inventarisasi sarana dan 

prasarana sekolah. Dalam mengimpelementasikan standar pengelolaan dengan menyusun 

Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS), 

merumuskan dan mensosialisasikan visi dan misi sekolah. 

Dengan  demikian, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan yang sangat 

strategis dalam mengembangkan budaya berprestasi di Sekolah Dasar. Kepala sekolah yang 

visioner, komunikatif, dan inspiratif mampu membangun iklim sekolah yang kondusif, 

mendorong partisipasi aktif seluruh warga sekolah, serta menciptakan sistem penghargaan dan 

evaluasi yang mendorong peningkatan kinerja. Melalui pendekatan kepemimpinan yang 

demokratis dan transformatif, kepala sekolah dapat menumbuhkan motivasi, disiplin, dan 

semangat kompetitif secara sehat baik bagi guru maupun peserta didik. Budaya berprestasi 

tidak hanya terbangun dari hasil akademik semata, tetapi juga dari nilai-nilai kerja keras, 

integritas, kolaborasi, dan inovasi yang ditanamkan secara konsisten dalam kehidupan sekolah. 
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Oleh karena itu, keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan peran kepemimpinannya 

menjadi kunci utama dalam mewujudkan sekolah yang unggul dan berkarakter. 

 

5. KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Peran kepala sekolah mengembangkan budaya berprestasi di SD Negeri 3 Kandis Kecamatan 

Kandis 1) merencanakan program mengembangkan budaya berprestasi dan daya saings ekolah 

baik itu dalam jangka pendek maupun jangka panjang; 2) menetapkan program yang telah 

direncanakan dalam bentuk instrmen kegiatan; dan 3) mengimplementasikan program yang 

telah ditetapkan oleh sekolah. Terdapat kendala internal yang dihadapi kepala sekolah dalam 

upaya mengembangkan budaya berprestasi di SD Negeri 3 Kandis  yaitu peningkatan mutu 

pembelajaran dan kompetensi guru. Solusi dari beberapa kendala yang dihadapi dalam 

mengembangkan budaya berprestasi melalui mutu pembelajaran SD Negeri 3 Kandis antara 

lain dengan mensupervisi guru, mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan, diklat, 

workshop, sosialisasi, pelatihan, dan kegiatan KKG. 
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